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Alqur’an 

 Al qur’an berasal dari kata “qaraa”dengan bentuk masdar namun mengunakan 
arti dari bentuk maf’ruf(maqru) yang berarti dibaca. Secara terminologis al 
qur’an adalah Kalamaullah yang diturun kan pada nabi terakhir Muhammad 
SAW, melalui malaikat jibril dengan jalan mutawir, dan bernilai ibadah bagi 
yang membacanya. Dari definisi diatas dapat disimpukan bahwa :

 1. Alqur’an adalah kalamullah atau firman Allah bukan ucapan nabi atas 
manusia lainya,tidak sepatah kata pun ucapan nabi dalam alqur’an. Pada saat 
alqur’an diturunkan nabi melarang menghapal dan mencatat ucapannya, 
beliau Cuma menyuruh menghapaldan menuliskan Alqur’an, hal ini dilakukan 
semata- mata untuk menjaga kemurinian Alqur’an.

 2. Alqur’an  diturunkan pada nabi Muhammad, yaitu Muhammad bin Abdullah 
yang dilahirkan di Mekah pada tahun 571 M rasul yang terakir, penutup segala 
wahyu yang diturunkan Allah dimuka bumi sebagaimana firmannya
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 (Dalam QS al-ahzab (33):40) artinya: Muhammad itu sekali-kali bukan lah 

bapak dari seorang laki-laki diantara kamu tapi diaadalah Rasulullah saw dan 

penutup nabi-nabi. Dan adalah Allah maha mengetahui segala sesuatu.

 3. Alqur’an di turunkan allah melalui perantara malaikat jibril secara 

beransur- ansur selama 22tahun 2 buan 22 hari kepada nabi Muhammad saw

 4. Alqur’an dikumpulkan dalam mushaf dalam masa turunnya dihapalkan dan 

ditulis oleh para sahabat dan dikumpulkan dalam mushaf yang seluruhnya 

beisi114 surat dan 30 juz

 5. Al qur’an sampai pada umat islam scara mutawir atau terus menerus 

diturunkan dari generasi ke generasi dalam keadaan tetap dan terjaga baik 

huruf maupun kalimatnya sehingga keaslian nya tetap terjamin spanjang masa
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 6. Membaca alqur’an bernilai ibadah bagi yang membaca maupun yang 

mendengarkan nya hal ini berarti membaca alqur’an bentuk kegiatan ritul 

yang bernilai ibadah sekalipun yang membaca dan mendengarnya tidak 

mengetahui arti yang dibacanya.

 7. Alqur’an dimulai dengan surat alfatihah dan diakiri dengan surat Annas, ini 

mengandung arti bahwa susunan surat dalam alqur’an tetap sejak diturunkan 

sampai akir zaman.

 Al quran terdiri dari 114 surat  91 turun dimakah dan 23 surat turun di 

Madinah, adapula yang berpendapat 86 surat turun di Makah dan 28 nya turun 

di Madinah. 



NEXT

 Kedudukan Alqur’an 

 Al quran merupakan sumber hukum pertama. Bukti- bukti kebenaran Alquran 

sebagai mukzizat yang mampu menundukan bangsa jin yaitu mereka tidak 

mampu meniru dan menandingi Alqur‘an( QS alqashas 49-50, (QS Hud 13, QS 

23-24) )

 Fungsi Alqur’an

 Aturan Allah yang terdapat dalam Alqur’an memiliki 3 fungsi utama yakni 

sebagai huda’(petunjuk), bayyinat’(penjelasan), furqan(pembeda)



Alqur’an sebagai Huda’

 Artinya Alquran merupakan aturan yang harus di ikuti tampa tawar menawar 
sebagai papan peninjuk arah jalan yang dipasang di jalan –jalan. Kalau 
seseorang tidak mengetahui arah jalan tapi sikapnya mengabaikan petunjuk 
yang ada papan itu maka sudah pasti dia tersesat. (QS, (13) : 37)

 Petunjuk yang ada pada Alqur’an benar –benar ciptaan Allah bukan cerita yang 
dibuat-buat(QS. (12): 111). Semua ayat Nya harus menjadi rujukan 
termau=suk dalam mengelola bumi.

 Dengan menggunakan dua macam hukum secara beriringan yakni hukum alam 
dan hukum Alqur’an, ditujukan dalam menampakan kejayaan Islam dan 
mengalahkan segala segenap tata aturan ciptaan manusia 
(liyudlhirah’aladddinikulih), sebagaimana kemenangan negri Madinah atas 
negri Makah yang jahiliah (kufuh Mekah). Supaya tujuan tercapai maka 
Alqur’an harus dijadikan undang –undang oleh khalifah fil ardl dalam 
mengelola bumi 



Alqur’an sebagai bayyinat

 Berfungsi memberikan penjelasan tentang apa-apa yang ditanyakan oleh 

manusia. Alqur’an harus dijadikan rujukan semua aturan yang dibuat olwh 

manusia, jadi manusia tidak boleh membuat aturan sendiri sebab sistem 

aturan produk akal manusia sering bersifat trial and error.

 Alqur’an sebagai furqan (pembeda)

 alqur’an sebagai pembeda antara yang haq dan yang bathil antara muslim dan  

diluar muslim,  antara nilai yang diyakini benar oleh muslim dan nilai yang 

dipegang oleh orang –orang kufur. Untuk bisa memahami dan menggali fungsi –

fungsi Alqur’an, baik sebgai huda, bayyinat, maupun fuqan, maka alqur’an 

perlu dipelajari bagian demi bagian dengan cermat dan tidak tergesa-gesa 

(QS, 75; 16-17, QS, 17; 105-106), memehamimudsabah hubungan ayat satu 

dengan lain. 



Alqur’an sebagai syfa (obat,resep)

 Ibarat resep dokter pasien sering sulit membaca resep dokter apalagi 

memahaminya akan tetapi pasien tetap percaya bahwa resep itu benar 

mustahil salah karnadokter diyakini tidak mungkin berbohong. Demikian juga 

dengan alqur’an ia adalah resep dari Allah yang sudah pasti benar mustahil 

salah karena Allah maha benar.



Hukum alqur’an

 Hukum yang terkandung dalam Alqur’an ada 3macam

 Hukum aqidah (ahkam itqadiyah)

 Hukum akhlak (ahkamkhuluqiyah)

 Hukum amaliah (ahkam amaliyah)

 Hukum amaliyah dibagi dua bagian yaitu 

 1. Ibadah :sholat, puasa, zakat, haji, nazar, sumpah, dan ibadah lainnya 

menyangkut manusia dengan allah.

 2. ahkamul muamalat: akad,hukuman, jinayat, dan lain –lain.
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 Hukum muamalat banyak lagi cabangnya dan terus berkembang seperti ;

 Ahkamul ahwalisy syakhshiyah (hukum keluarga ), mulai dari peminangan ,ada 

sekitar 70 ayat.

 Ahkamul Madaniyah yaitu hukum yanmg berhubungan dengan individu dengan 

individu lainya, masyarakat dan kelompok seperti jual beli,piutang, syirkah 

dan lain –lainnya, dalam alquran terdapat kurang lebih 70 ayat

 Ahkamul jinayat (hukum pidana) yaitu yang berkaitan dengan kejahatan yang 

dilakukan oleh mukallafdan sanksi pidananya terdapat lebih kurang  30 ayat.

 Ahkamul murafa’at (hukum acara) yaitu hukuman yang berhubungan dengan 

lembaga pengadilan, masalah sanksi dan sumpah terdapat 13 ayat.



next

 Ahkamul dusturiyah (hukum perundan- undangan yaitu berisi tentang batasan 

–batasan bagi hakim dan terdakwa, penetapan hak-hak pribadi dan 

masyarakat dalam alqur’an terdapat 10 ayat 

 Ahkamul dauliyah (hukum pembenaran) yaiyu hukum yang berhubungan 

dengan hubungan antar negara – negara islam dan negara-negara non muslim 

ada 25 ayat

 Ahkamul iqtishadiyah wal maliyah (hukum ekonomi dan harta benda), yaitu 

hukum yang berhubungan dengan hak-hak fakir miskin yang tidak mendapat 

hak bagian dari orang kaya dan mengatur sumber-sumber kekayaan  terdapat 

10 ayat 



Mukzizatan alqur’an

 1. Kebalaghohan dan bahasanya yang tinggi

 2. Hukum dan maknanya teratur saling merangkai

 3. Memberitahukan pada peristiwa yang telah lalu

 4. Mengandung berbagai rahasia dan hakekat alam ini 

 5. Mengandung syariat islam

 6. Tetep kekal dan terpelihara sepanjang zaman



Hikmah alqur’an

 Alqur’an yang Allah turunkan kepada nabi muham,tidak lah sekali gus tapi 

beransur-ansur. Hal ini dapat kita ambil hikmahnya, antaranya adalah:

 Agar hati nabi semakin teguh tidak jemu menerima wahyu

 Agar nabi selalu gembira karna selalu ketemu jibril

 Agar nabi mudah menghafalnya

 Agar alqur’an dikuatkan dengan hati nabi



Ilmu yang berkaitan dengan alqur’an

 Ilmu –ilmu yang membahas hal-hal yang berhubungan dengan alqur’an antara lain:

 Mawathinnuzul : ilmu yang membahas t4 turunnya alqur’an

 Asbabun nuzul : ilmu yang membahas sebab –sebab turunnya alqur’an

 Tajwid : ilmu yang membahas tehnik membaca alqur’an

 Gharibil : ilmu yang membahas tentang kalimat-kalimat yang asing

 Wajuh wa nadhar : ilmu yang mempelajari kalimat yang mengandung banyak arti 

dan makna oleh suatu ayat

 Amtsalil qur’an: ilmu yang mempelajari perumpamaan – permpamaan dalam 

alqur’an

 Aqsamil qur’an: ilmu yang mempelajari tentang maksud sumpah-sumpah Tuhan



Alhadits /as- sunah

 Pengertian

 Ditinjau dari segi bahasa sunnah (al hadits)  berarti cara, jalan, kebiasaan, 

dan tradisi. Kata sunnah dalam alqur’an terdapat 16 kali, pada11 surat, 14 

kali dalam bentuk tunggal. QS. Al fath,48:23, QS. An nisaa. 4:26

 Kedudukan as sunnah

 Allah mengutus rasullah yang akan menjelaskan segenap aturan alqur’an. 

Rasulullah lantas mendemonstrasikan tata cara, shalat, puasa, haji, 

berdagang, berpolitik, berumah tannga, dan lain –lain. Apa yang di jelaskan 

rasullah baik memalalui perbuatan(fi’liyah), ucapan-ucapan (qauliyah) 

maupun sikap diamnya (taqiriyah) disebut sunah rasul. Jadi sunah rasul adalah 

segala perilaku, ucapan, dan sikap diam Nabi. Jadi suunah adalah faktanya, 

sedangkan hadits adalah beritanya.



next
 Sehingga as sunah atau hadits sebagai sumber kedua setelah alqur’an

 Dalam alqur’an yang artinya katakanlah : “Taatilah Allah dan Rasullnya (QS.Ali 

imran :32 )

 Artinya : Barang siapa yang mentaati Rasull itu, sesungguhnya dia telah 

nena’ati Allah (QS, An nisa 80 )

 Funggsi al hadits / as sunnah

 Menurut  Abudin Nata (1994: 178-184 ) fungsi  as sunah terhadap alqur’an 

antara lain:

 1. Tafshil (menjelaskan atau merinci)

 2. Takhsish (penjelasan khusus)

 3. Ta’yin (menentukan nama yang dimaksut)
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 4. Nasakh (menghapus / menganti )

 5. Menetapkan dan menentukan hukum yang  tidak terdapat dalam alqur’an

 6. Bayan Taqir (memperkuat pernyataan –pernyataan)

 7. Bayad Taudih (menerangkan maksud dan tujuan )

 Sejarah singkat Al hadits / as sunnah

 Para ulama membagi perkembangan hadits menjadi 7 periode 

 1. masa wahyu dan pembentukan hukum masa rasul (13-11SH

 2. Masa pembatasan riwayat ( masa khulafaur Rasydin12-40)



netx

 3. Masa pencarian hadits ( masa generasi tabi’in dan sahabat-sahabat muda 

41 H akhir abat 1 H )

 4. Masa pembukuan Hadits (permulaan abat 2H )

 5. Masa penyeringan Hadits dan seleksi (awal abad 3H sampai selesai )

 6. Masa penyusunan kitab-kitab koleksi ( awal abad 4 H sampai jatuhnya 

Bahdad pada tahun 656 H)

 7. M asa pembuatan kitab syarah Hadits , kitab-kitab kolelsi yang lebih umum 

( 656 H dan seterusnya )



Pembagian hadits

 Hadits pada garis besarnya dibedakan pada dua bagian yaitu :

 Hadits Mutawatir yaitu hadis yang diriwayat kan oleh sejumlah orang  pada 
setiap tingkat sanadnya mustshil mereka berkata dusta. Sedangkan hadits ini 
dibagi dua bagian : yaitu 

 1.  Mutawatir lafdzi artinya serupa makna setiap perawi

 2. Mutawatir maknawi artinya berbeda –beda lafadz dan makna akan tetapi 
intinya sama.

 Hadits Ahad yaitu hadits yang diriwayatkan oleh 3 orang atau lebih dan belum 
mencapai derajat mutawatir. Hadis ahad dibagi 3 yaitu :

 1. sahih yaitu hadits yang berhubungan dengan sanatnya, diriwayatkan 
olehrawi yang adil dan hapalanya kuat, tidak aneh  (ganjil) danterpelihara 
dari cacat 



Next 

 2. Hasan yaitu  hadits yang berhubungan sanadnya dan diriwayatkan  orang 

yang adil tapi kurang hafalanya tidak aneh bersih  dari cacat

 3. Dhaif (lemah) yaitu hadits yang kurang satu syarat atau lebih diantara 

syarat-syarathadits shahih , hanya dalam sanat nya ada orang cacat.

 Pembagian hadits menurut kwalitas ada 2 yaitu Maqbul ( diterima), Mardut 

(tidak diterima).

 Syarat hadits yaitu:

 1. Adil,baliq, jujur, tidak pernah berdusta, tidak membiasakan dosa.

 2. Hafidz .



IJTIHAD

 Pengertian

 Ijtihad menurut bahasa  adalah bersungguh –sungguh. Sedang kan menurut 

istilah adalah bersungguh –sungguh dengan menggunakan seluruh kemampuan 

berfikir untuk menetapkan hukum syara’ yang belum termatub dalam alquran 

maupun dalam as sunah.

 Kedudukan ijtihad : merupakan hukum islam yang ketiga, terkait dengan 

ketentuan –ketenuan sebagai berikut

 1. Pada dasarnya  yang ditetapkan  ijtihad tidak dapat melahirkan keputusan 

yang mutlakabsolut.

 2. Berlaku bagi seseorang atau kelompok orang dan tidak  berlaku buat orang 

lain .



Next
 3. Tidak berlaku dalam penambahan ibadah Mahdah

 4. Kepusan ijtihad tidak boleh bertentangan dengan alqur’an dan sunah

 5. Dalam ijtihad  hendaknya dipertimbangkan faktor- faktormotivasi, 

kemasalatan umum, kemanfaatan bersama dan nilai –nilai yang menjadi jiwa 

pada ajaran islam.

 Cara berijtihat

 Metode ijtihad 

 1. Qiyas

 2. ijma

 3. Ihtisan

 4. Mashalihul Murshalah

 5. Taqlid, Ittiba, Talfiq



Ciri-ciri hukum islam( Yusran 

Asmuni,1996:43)
 1. Bersifat unuveersal

 Artinya : Dan kami tidak mengutus kamu , melainkan kepada uamat manusia 

seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui ( QS. SABA:28 )

 2. Bersifat kemanusian 

 Artinya: Maka barang siapa yang terpaksa (diperbolehkan makan makanan yang 

diharamkan oleh ayat ini jika terpaksa ) karna karna kelaparan tampa sengaja 

berbuat dosa,sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha penyanyang (QS.Al 

maidah ayat 3)

 3. Bersifat ajaran moral

 Artinya : Dan bertaqwa lah kepada Allah dan cukup Allah sebagai pemeliara (QS. 

Alahzab ayat 3



Fungsi hukum islam

 1. Sebagai sarana ibadah

 2. Untuk melaksanakan amal ma’ruf nahi munkar

 3. Fungsi tanzim wa islah al ummah

 4. Sebagai sarana untuk mengatur sebaik mungkin dan melancarkan proses 

interaksi sosial sehinga terujutlah masyarakat yang harmonis ,aman,dan sejah 

tera.
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